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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya masyarakat yang belum sadar 
akan pentingnya bersedekah, banyak masyarakat yang masih menganggap remeh 
sedekah dan kurangnya pemahaman masayarakat akan pentingnya berbagi 
terhadap seama ummat. Melihat dari fenomena ini maka perlu adanya strategi 
yang dapat membuat masyarakat mengetahui keutamaan sedekah dan perlu 
adanya pergerakan yang dapat membuat masyarakat mau untuk membantu ummat 
yang membutuhkan dengan bersedekah. Penelitian ini dilakukan di komunitas 
Life For Ummah ( LFU) Pekanbaru. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana strategi dakwah Komunitas Life For Ummah dalam membangun 
kesadaran bersedekah di Pekanbaru. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui strategi dakwah Komunitas Life For Ummah dalam membangun 
kesadaran bersedekah di Pekanbaaru. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember 2019- Juni 2020. Adapun tempat penelitian ini ialah di Pekanbaru 
yakni di JL. HR. Soebrantas Panam No. 84. Metode penelitian ini ialah metode 
penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 (lima) orang yakni 
Ketua LFU, Sekretaris LFU, Koordinator sosmed  LFU, dan 2 (dua) orang 
anggota LFU lainnya. Objek penelitainnya adalah bagaimana strategi dakwah 
Komunitas Life For ummah dalam membangun kesadaran bersedekah 
diPekanbaru. Adapun metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi, serta analisis secara kualitatif, strategi yang digunakan 
pada saat kegiatan dakwah ialah strategi manajemen yang dimiliki oleh Fred R. 
David, yang terdiri dari perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi 
strategi  untuk dapat mengetahui bagaimana strategi dakwah Life For ummah 
(LFU) dalam membangun kesadaran bersedekah di Pekanbaru. 
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This research is motivated by many people who are not aware of the importance 
of charity. They underestimate alms. They have lack of understanding of the 
importance of sharing with the community. Based on this phenomenon, it is 
necessary to have a strategy that can make people know the importance of alms 
and the  a movement that can make people want to help the poor. This research 
was conducted in the office of Life For Ummah (LFU) community in Pekanbaru. 
The problem in this research is how the Life For Ummah Community dakwah  
strategy in building the awareness of charity in Pekanbaru. The objective of this 
research is to know the Life For Ummah Community's dakwah strategy in 
building charity awareness in Pekanbaru. This research was conducted from 
December 2019 to June 2020. This research was done in Pekanbaru, namely JL. 
HR. Soebrantas Panam No. 84. The research method used was qualitative research 
methods. The subjects in this study were 5 (five) people, namely the LFU 
Chairperson, LFU Secretary, LFU Social Media Coordinator, and 2 (two)  LFU 
members. The object of the research was the da'wah strategy of the Community of 
Life for Ummah in building charity awareness in Pekanbaru. Data were collected 
from  observation, interviews, and documentation. This study found that the 
dakwah strategy used was based on the management strategy proposed by Fred R. 
David. It consisted of formulating the strategy, implementing the strategy and 
evaluating the strategy. These strategies were used by Life For Ummah (LFU) in 
building charity awareness in Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang  
Dakwah merupakan tugas seluruh umat muslim. Setiap umat muslim 
diwajibkan untuk berdakwah sesuai dengan kemampuan yang ia miliki. Secara 
umum masyarakat hanya mengetahui bahwa dakwah dilakukan dengan  cara 
bil-lisan, namun sebenarnya ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk 
menyampaikan dakwah. Dakwah dapat juga dilakukan dengan bil-hal 
(perbuatan),  bil-qolam (tulisan).  Dakwah dengan bil-hal (perbuatan) yaitu 
lebih kepada perbuatan,peran atau aksi kepada masyarakat seperti bakti sosial 
atau segala kegiatan yang dilakukan untuk masyarakat. Sedangkan dakwah 
dengan bil-qolam (tulisan) dapat dilakukan dengan menerbitkan sebuah artikel 
atau majalah, koran dan sebagainya tentang islam. 
Dakwah Islam ialah dakwah yang bertujuan untuk memancing dan 
mengharapkan potensi fitri manusia agar eksistensi mereka punya makna 
dihadapan Tuhan dan sejarah. Sekali lagi perlu ditekankan bahwa tugas 
dakwah ialah tugas seluruh ummat dan bukan hanya tugas suatu kelompok 
tertentu ummat Islam saja.
1
 
 Dalam perkembangan islam sendiri tentunya dakwah sangat berperan 
penting hingga islam dapat dikenal diseluruh dunia. Saat ini dakwah 
mengalami kemajuan dalam perkembangannya banyak ilmu baru yang hadir 
dalam perkembangan ilmu dakwah diantaranya strategi dakwah, metode 
dakwah hingga media dakwah yang berkembang mengikuti perkembangan 
zaman. Namun dalam penyampaian pesan dakwah haruslah dilakukan dengan 
cara yang baik sesuai dengan yang terangkum dalam surah An-Nahl ayat 125 : 
                                
                     
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Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah merekaa dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
2
 
Dalam segala cara yang dilakukan untuk menjalankan dakwah pasti 
terdapat banyak halangan dan rintangan yang akan dihadapi maka untuk 
meminimalisir segala halangan dan rintangan yang ada dakwah islam 
memerlukan strategi dalam penyampaian dakwahnya. Untuk mengetahui 
apakah dakwah sudah efektif maka diperlukan strategi dakwah yang 
merupakan perpaduan dari sebuah perencanaan (planning) dan kepemimpinan 
dakwah agar tercapainya tujuan dari dakwah tersebut. Untuk menacapai tujuan 
dakwah maka harus dapat menunjukkan bagaimana dilakukan opersionalnya 
secara teknik (taktik). Dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
berbeda sewaktu-waktu sesuai dengan situasi dan kondisi.
3
 
 Di dalam keadaan masyarakat yang pada saat ini berkembang 
megikuti alur globalisasi maka perlu adanya dakwah yang dapat membimbing 
masyarakat untuk  berada pada jalan yang benar untuk itu diperlukan strategi 
dalam penyampaian dakwah. Pendakwah berperan sebagai subjek dakwah dan 
diharuskan memiliki strategi, pola pikir yang berkaitan dengan objek dakwah. 
Sebenarnya dakwah dapat dilakukan dengan hal-hal yang sederhana misalnya 
dengan bersedekah mengajak orang lain untuk bersedekah dengan melakukan 
aksi sosial. 
Sedekah merupakan salah satu strategi dakwah dengan bil-hal 
(perbuatan). Sedekah (shadaqoh) merupakan pemberian harta kepada orang-
orang fakir, orang yang membutuhkan, atau pihak-pihak lain yang berhak 
menerima tanpa berharap imbalan atau keuntungan.
4
 Sedekah merupakan 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Terjemahan dan Penjelasan Ayat Tentang Wanita 
Yasmin, ( Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016) hlm  281 
3
 Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (jakarta: Bumi Aksara,2009), Cet Ke-1, hlm.95. 
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bagian dari dakwah yang mana sedekah menjadi salah satu amal ibadah yang 
harus dijalankan oleh masyarakat.  
Dakwah merupakan tugas bagi setiap muslim yang mana dapat 
dilakukan secara langsung maupun tridak langsung, secara individu maupun 
kelompok. Salah satu contoh berdakwah dengan kelompok yakni dengan 
membuat oraganisasi atau komunitas dakwah. Di Pekanbaru ada sekempulan 
anak muda yang aktif mengikuti komunitas dakwah yang bernama life for 
ummah (LFU). Life For Ummah Pekanbaru merupakan cabang dari Life For 
Ummah pusat yang ada dimalang. 
 Life for ummah (LFU) merupakan sebuah komunitas yang dibentuk 
dalam misi kemanusiaan dan ummat. Pilarnya hampir sama dengan Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) yakini kedermawanan, kemanusiaan dan kerelawanan. 
Life for ummah Pekanbaru mengajak masyarakat Pekanbaru untuk 
membangun kesadaran dalam bersedekah. Life for ummah merupakan 
komunitas yang bergerak dibidang aksi sosial kemanusiaan dan ummat. 
 life for ummah adalah sekumpulan anak muda yang peduli terhadap 
penjajahan palestina memulai dari akun instagram yang selalu memposting 
mengenai kondisi palestina lalu membuat suatu gerakan atau komunitas untuk 
kepeduliaan, berbagi, kesadaran dan aksi sosial yang fokus kepada dunia 
kemanusiaan, edukasi tentang kemanusiaan, sosial masyarakat yang terdiri 
dari aksi peduli berbagi dan mengasihi kepada sesama. Semula life for ummah 
hanya menyerukan aksi bersedekah kepada palestina namun seiring waktu 
berubah memberikan sedekah keberbagai bencana yang ada di Indonesia dan 
sedekah untuk anak yatim, kaum duafa dan lain sebagainnya. 
Dapat terlihat jelas dari namanya bahwa Life for ummah  yang berarti 
hidup untuk ummat. Adalah komunitas yang mengumpulkan para relawan 
yang ingin mendedikasikan hidupnya untuk membantu umat melalui media 
sosial dan aksi kemanusiaan. Life For Ummah Merupakan Komunitas yang 
aktif dijalankan oleh anak muda. Yang mana mereka memiliki program 





Life for ummah dibentuk sebagai media yang terus menggambarkan 
apa yang terjadi terhadap saudara-saudara muslim diwilayah konflik, yang 
tidak banyak media yang mau terbuka terhadap konflik yang terjadi pada 
ummat muslim. Life for ummah sendiri merupakan komunitas yang baru. 
Namun, sudah banyak tersebar diberbagai kota di Indonesia. 
Prinsip Life for ummah sendiri adalah “jika bukan kita yang 
menyuarakan siapa lagi”. Ini diambil dikarenakan banyaknya media yang 
bungkam dan banyaknya orang yang tidak mau peduli terhap penjajahan yang 
terjadi kepada ummat muslim. Untuk itu Life for ummah membuat gerakan 
agar orang lain mau tergerak untuk bersedakah kepada ummat muslim yang 
membutuhkan. 
Shadaqah menjadi salah satu amal ibadah yang menempati posisi 
penting dalam kehidupan manusia. Bershadaqah menjadikan diri lebih dekat 
dengan Allah SWT. Pada dasarnya, shadaqah merupakan kegiatan yang 
memberikan atau mendermakan sesuatu kepada orang lain.
5
 Banyak hal yang 
dapat berubah dengan kita bersedekah salah satunya banyak orang yang sakit 
sembuh karna mereka memberikan sedekah. Sedekah dapat mengubah sesuatu 
yang kecil menjadi besar dikarenakan keajaiban dari memberikan sedekah. 
Dilihat dari fenomena yang ada begitu banyak masyarakat yang masih 
tidak sadar dan masih menganggap remeh shadaqah. Masyarakat menganggap 
shadaqah perlu dilakukan untuk orang-orang kaya saja. Namun banyak sekali 
masyarakat yang lupa akan bershadaqah ketika telah diberi kekayaan. 
Kurangnya kesadaran masyarakat akan bershadaqah dapat dikatakan bahwa 
pemahaman keagamaan serta keimanan masyarakat masih sangat minim. Ini 
dibuktikan bahwa banyaknya ayat yang menjelaskan pentingnya shadaqah dan 
masyarakat masih belum mengetahui mengenai ayat serta keharusan untuk 
bershadaqah karna didalam harta yang kita miliki terdapat hak-hak orang lain. 
Ini jelas terungkap dalam Q.S. Az-Zariyat ayat 19: 
                                                             
5
 Furqan al-Azizy, Akibat-akibat Fatal Meremehkan Shadaqah, (Jogjakarta: Diva Press, 




                  
Artinya :  “Dan pada harta benda mereka ada hak-hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta”
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Untuk itu perlu dilakukannya dakwah yang mengajak masyarakat agar 
sadar untuk bershadaqah yang susuai dengan perintah allah pada Q.S An-Nisa 
ayat 114: 
                            
                        
Artinya:  Tidak ada kebaikan pada kebanyakan pembicaraan rahasia 
mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari (orang) yang menyuruh 
bersedekah, atau berbuat kebaikan, atau mengadakan 
perdamaikan diantara manusia. Barang siapa yang berbuat 
demikian karena mencari mencari keridhoan Allah, maka kelak 




Maka itu untuk dapat menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
bersedekah perlu adanya strategi agar masyarakat paham akan keutamaan 
dalam bersedekah. Banyak dari hal yang dianggap kecil seperti sedekah ini, 
membuat hal-hal besar terjadi. Untuk itu perlu adanya strategi kusus yang 
menyadarkan masyarakat agar mau bersedekah. 
Berdasarkan masalah yang dikemukakan diatas, maka alternatif 
gerakan dakwah yang di gunakan ialah Dakwah Bil Hal atau dakwah dengan 
perbuatan. Dakwah Bil Hal diharapkan dapat menunjang segi-segi kehidupan 
masyarakat sehingga pada akhirnya setiap komunitas memiliki kemampuan 
untuk mengatasi kebutuhan dan kepentingan ummat, khususnya dalam bidang 
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat.
8
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 Dari permasalahan yang dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan mengangkat 
permasalahan ini kedalam karya ilmiah dengan judul “Strategi  Dakwah 
Komunitas Life For Ummah (LFU) Pekanbaru dalam Membangun 
Kesadaran Bersedekah DiPekanbaru” 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Strategi Dakwah 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah langkah-
langkah atau taktik yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurut Onong Uchjanan Efendy, strategi merupakan 
suatu perencanaan untuk mencapai tujuan, namun agar tercapainya tujuan 
tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai jalan yang hanya memberikan 
arah saja, namun juga harus mampu menunjukkan taktik operasionalnya. 
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da‟a, 
yad‟u, da‟wan, du‟a, yang diartikan seruan atau ajakan, memanggil, 
permohonan, dan permintaan. Namun dakwah dalam pengertian yang 




Strategi dakwah adalah kolaborasi yang tepat antara semua unsur 
dakwah mulai dari dai serta organisasi atau lembaganya, pesan, metode, 
dan media yang sesuai dengan kondisi dan situasi khalayak. Strategi 
dakwah dimaksud untuk meminimalkan hambatan, baik yang bersifat 




2. Komunitas  
Menurut Yudistira Garna komunitas adalah suatu kelompok 
manusia yang menempati suatu kawasan geografis, yang terlibat dalam 
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aktivitas ekonomi, politik dan juga membentuk suatu satuan sosial yang 
memiliki nilai-nilai tertentu, serta rasa kebersamaan.
11
 
 Faktor utama yang menjadi dasar suatu komunitas adalah adanya 
interaksi yang lebih besar diantara para anggootanya. Sehingga 
menimbulkan rasa keakraban dan ketertarikanyang dapat menimbulkan 
kenyamanan bagi para anggotanya. Umumnya, mereka memiliki 
kebiasaan-kebiasaan yang sama, meskipun hanya sebagian.
12
 
Namun, komunitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
komunitas yang berupa aksi kepedulian sekumpulan orang terhadap 
sesamanya yang melakukan gerakan untuk menolong sesamanya. 
3. Komunitas Life For Ummah (LFU) 
Komunitas Life For Ummah atau disingkat dengan komunitas LFU 
merupakan sebuah komunitas sosial kemanusiaan yang bergerak dan 
beraksi di dalam media dan lapangan berawal dari sebuah media yang 
menyuarakan tentang kemanusiaan, ummat via media sosial (Instagram 
@LifeForUmmah-update tentang kemanusiaan dan ummat) yang 
kemudian terbentuk menjadi sebuah komunitas yang dibentuk oleh Faruq 




Sedekah ialah pemberian harta kepada orang-orang yang fakir, 
orang yang membutuhkan dan orang-orang yang berhak menerima 
sedekah, tanpa mengharapkan keuntungan karna bersedekah harus 




C. Rumusan Masalah 
Dari uraian yang dijelaskan pada latar belakang, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Dakwah Life 
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For Ummah (LFU) Pekanbaru Dalam Membangun Kesadaran Bersedekah Di 
Pekanbaru ?” 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Strategi Dakwah Life For Ummah (LFU) Pekanbaru Dalam 
Membangun Kesadaran Bersedekah di Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai pengemban keilmuan Manajemen dakwah dan dapat 
dijadikan sebagai referensi bagi komunitas Akademis. 
2) Sebagai bahan landasan bagi komunitas dakwah yang ingin 
berdakwah melalui bil-hal (perbuatan) 
3) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti  
permasalahan yang sama. 
4) Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini juga berguna sebagai implementasi keilmuan 
peneliti. 
2) Sebagai bahan informasi dan masukan bagi komunitas Life For 
Ummah (LFU) Pekanbaru. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
bagi pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
4) Sebagai syarat menyelesaikan perkuliahan program Sarjana strata 
satu (S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
pada Jurusan manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 




E. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 
tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN  
  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II :   KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL  
  Bab ini menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan konsep operasional yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informasi penelitian, 
teknik pengumpulan data validitas data serta teknik analisis data. 
BAB IV :   GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis mengememukakan profil dari komunitas Life 
For Ummah, Visi dan Misi komunitas Life For Ummah, kegiatan 
komunitas Life For Ummah, dan tanggapan masyarakat terkait 
komunitas Life For Ummah  
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
  Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 
piha komunitas Life For Ummah (LFU) Pekanbaru. 
BAB VI :  PENUTUP 








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Strategi 
Strategi pada dasarnya merupakan suatu rencana menyeluruh 
mengenai sebuah kegiatan yang tersusun secara baik menyangkut kegiatan 
maupun penggunaan sumber-sumber pendukung yang ada untuk 
tercapainya suatu tujuan.
15
 Strategi sebagai suatu rencana kegiatan terdiri 
dari rangkaian kegiatan yang terstruktur dan sistematis. 
Strategi berasal dari bahasa Inggris yakni strategic. Akar dari kata 
strategic adalah strategy yang mempunyai beberapa “enteries”, 
diantaranya adalah seni atau ilmu untuk merencanakan dan pengarahan 
dari operasi militer dalam skala besar (art and sience of planning and 
divecting large scale military operations).
16
 Dalam membahas perkataan 
“startegi” tak bisa dibantah bahwasannya penggunaan katanya diawali dan 
populer dilingkungan militer. 
Pada hakikatnya strategi merupakan perencanaan (planning) dan 
manajemen (Management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun, untuk 
mencapai tujuan tersebut sreategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan 




 Strategi adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan 
pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi 
perusahaan. Sedengkan menurut Drucker (dalm Barlian 2003:45) strategi 
adalah mengerjakan sesuatu yang benar (dhoing the right thigs). Sejalan 
dengan pendapat Clausewitz (dalam Wahyudi 1996:16) bahwa strategi 
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merupakan suatu seni menggunakan pertempuran untuk memenangkan 
perang. Skinner  “strategi merupakan filosofi yang berkaitan dengan alat 
untuk mencapai tujuan”. Hayes dan Weel Wright “strategi mengandung 
arti semua kegiatan yang ada dalam lingkungan suatu peusahaan, termasuk 
pengalokasian segala sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan”.  
Pendapat lain yaitu Hill (dalam Rangkuti, 2000:56).  
“Strategi merupakan suatu cara yang menekankan hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan manufaktur dan pemasaran. Semuanya 
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. Sejalan dengan 
pengertian diatas, dari sudut etimologis (asal kata), dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan kata strategi ialah sebagai cara atau taktik yang dibuat 
secara sistematis agar tercapainya suatu tujuan.
18
 
Strategi menurut penulis sendiri ialah merupakan taktik atau cara 
yang dibuat untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi sesuai dengan 
visi misi yang telah ditentukan.  
a. Tahap- tahapan Strategi 
Hal ini serupa dengan teori strategi manajemen yang dimiliki oleh 
Fred R. David, ia menyebutkan bahwa strategi adalah seni atau ilmu yang 
terdiri atas perumusan , implementasi dan evaluasi keputusan lintas fungsi 
yang memungkinkan sebuah oraganisasi dapat mencapai tujuannya. 




1) Perumusan strategi  
Perumusan strategi merupakan tahapan yang pertama dalam 
strategi, pada tahapan ini dilakukan pembuatan visi dan misi, para 
pencipta,  perumus, pekonsep. Dalam hal ini seorang dai harus berfikir 
matang mengenai kesempatan dan ancaman dari pihak luar dan 
menetapkan kekuatan dan kelemahan internal, serta menentukan 
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sasaran yang tepat. Menghasilkan strategi cadangan dan memilih 
strategi yang akan dilaksanakan. Dalam perumusan strategi berusaha 
menemukan masalah-masalah yang akan dilaksanakan. Dalam 
perumusan strategi berusaha menemukan masalah-masalah yang akan 
ditemui nantinya. Setelah itu dilakukan analisis tentang langkah-
langkah yang dapat diambil untuk keberhasilan menuju tujuan strategi 
tersebut. 
2) Implementasi strategi 
Implementasi strategi merupakan tahapan dimana setelah 
strategi dirumuskan yaitu pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan. 
Kegiatan yang termasuk dalam implementasi strategi adalah 
pengembangan budaya dalam mendukung startegi, menciptakan 
struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan anggaran, 
mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang masuk agar 
tercapainya kesuksesan dalam implementasi strategi, maka dibutuhkan 
adanya disiplin, komitmen dan pengorbanan. 
3) Evalusai strategi 
Evalusai strategi merupakan tahapan dimana keberhasilan yang 
telah dicapai  dapat diukur kembali untuk penetapan tujuan berikutnya. 
Evaluasi sangat dibutuhkan untuk merumuskan bahwa strategi yang 
dijalankan telah benar atau masih butuh perbaikan. Terdapat tigahal 
yang dapat dilakukan dalam tahapan ini, diantaranya meninjau kembali 
faktor internal dan eksternal dari dasar strategi, mengukur hasil, serta 
pengambilan aksi-aksi untuk dijadikan peerbaikan.  
2. Dakwah 
Secara etimologis dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da‟a, 
yad‟u, da‟wan, du‟a  yang artinya mengajak atau menyeru, memanggil, 
seruan, permohonan, dan permintaan. Istilah ini sering diartikan sama 
dengan istilah-istilah tabligh, amr ma‟ruf dan nahi munkar, mau;idzhoh 
hasanah, tabsyir indzhar, washiyah, tarbiyah, ta‟lim, dan khotbah.
20
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Adapun makna-makna dakwah ialah sebagai berikut :
21
 
a. An-Nida artinya memanggil, da‟a Fulanun  ilaa fulaanin, artinya fulan 
mengundang fulan. 
b. Menyeru, ad-du’a ila syai’I, artinya menyeru dan mendorong pada 
sesuatu. 
c. Ad-da’wah ila qadhiyah artinya menegaskan atau membelanya, baik 
yang haq maupun yang yang bathil. 
d. Suatu usaha berupa perkataan, atau perbuatan untuk menarik manusia 
ke suatu madzhab atau agama. 
e. Memohon dan meminta kebaikan, ini yang sering disebut dengan 
istilah berdoa.  
Dakwah adalah seruan atau ajakan kebaikan yang berusaha 
mengubah situasi yang baik ke pada situasi yang lebih baik lagi dengan 
begitu dalam prakteknya dakwah merupakan suatu kegiatan untuk 
menanamkan nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting yang 




Menurut Al-Makhfudh didalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” 
dakwah adalah mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan mengikuti 
petunjuk (agama), menyeru mereka pada kebaikan dan mencegah mereka 
dari perbuatan yang mungkar untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Ahmad Ghaiwasy dalam bukunya “ad Dakwah al-Islamiyyah” 
mengatakan bahwa ilmu dakwah ialah ilmu yang dipakai untuk 
mengetahui seni menyampaikan berbagai ajaran agama islam, baik itu 
akidah, syariat, maupun akhlak. Nasarudin Latif menyatakan, bahwa 
dakwah adalah segala usaha aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang 
bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia untuk beriman dan 
menaati Allah SWT sesuai dengan garis-garis akidah, syariat, serta akhlak 
Islamiyah. Sedangkan Masdar Helmy mengatakan bahwa Dakwah adalah 
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mengajak dan menggerakkan manusia agar mematuhi serta menaati 
ajaran-ajaran Allah yakni islam termasuk kepada amr ma’ruf nahi munkar 
agar dapat memperoleh kebahagiaan dunia maupun akhirat. 
23
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dakwah ialah segala aktivitas dan 
upaya untuk mengajak atau menyeru manusia, baik individu maupun 
masyarakat agar  mengamalkan ajaran islam dan memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
a. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah ialah cara yang digunakan oleh seorang 
dai dalam menyampaikan materi dakwah dengan lisan, tulisan, seni 
maupun bil-hal. Dakwah dengan lisan berupa ceramah, seminar, 
diskusi, khutbah dan lain-lain. Dakwah dengan tulisan seperti buku, 
majalah, surat kabar, spanduk dan lain-lain. Sedengakan dakwah 
dengan bil-hal berupa perilaku yang sesuai dengan yang diajarkan 
agama Islam dan sesuai dengan yang dicontohkan oleh Rasulullah dan 




Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang 
terdapat dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur dakwah tersebut 
ialah da”i (pelaku dakwah), mad‟u (penerima dakwah), maddah 
(materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan 
atsar (efek dakwah). 
1) Da’i (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, 
kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. 
Secara umum kata da’i sering disebut dengan sebutan mubaligh 
(orang yang menyampaikan ajaran islam), namun sebenarnya sebutan 
ini konotasinya sangat sempit, karena masyarakat cenderung 
mengartikannya sebagai orang yang menyampaikan ajaran islam 
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melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang yang 
berkhotbah).  
Nasaruddin Lthief  mendefenisikan bahwa da’i adalah muslim 
dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok 
bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’da, mubaligh, mustama’in 
(juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi pengajaran, dan 
pelajaran agama Islam. 
2) Mad’u (Penerima Dakwah) 
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai 
kelompok, baik yang beragama islam maupun yang tidak, dan bagi 
seluruh manusia. 
Secara umum Al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u 
yaitu: mukmin, kafir, dan munafik. Dari ketiga klasifikasi besar ini, 
mad’u kemudian dikelompokkan lagi dalam berbagai macam 
pengelompokkan, misalnya orang mukmin dikelompokkan lagi 
menjadi tiga yaitu: dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. 
Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau 
penerima dakwah terdiri dari berbagai golongan manusia. Oleh karena 
itu, menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia ada 
berdasarkan umur, pekerjaan dan lain sebagainya. 
3) Maddah (Materi Dakwah) 
Materi dakwah ialah isi pesan atau meteri yang disampaikan 
da’i kepada mad’u. Dalam hal ini yang termasuk kedalam materi 
dakwah ialah ajaran islam itu sendiri. Maka dari itu semua  ajaran 
islam yang sangat luas dapat dijadikan materi dakwah. Namun, secara 
garis besar materi dakwah dapat dikelompokkan sebagai berikut:
25
 
a) Akidah, yang meliputi: iman kepad Allah, iman kepada malaikat-
Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, 
iman kepada hari akhir, iman kepada qadha dan qadhar. 
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b) Syari’ah yang melitputi: ibadah (thaharah, shalat, zakat, shaum, 
haji) dan  muamalah ( Al-qununul khas  dan Al-qanunul‟am) 
c) Akhlaq, yaitu meliputi : akhlaq terhadap sang khaliq dan akhlak 
terhadap makhluk. 
Ali Yafie menyebutkan lima pokok materi dakwah, yaitu : 
a. Masalah kehidupan 
b. Masalah manusia 
c. Masalah harta benda 
d. Masalah ilmu pengetahuan 
e. Masalah akidah 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan dakwah atau materi dakwah. Disebutkan oleh 
Deddy Mulyana bahwa media bisa merujuk pada alat maupun bentuk 
pesan, baik verbal maupun non verbal, seperti cahaya dan suara. 
Saluran juga dapat merujuk pada cara penyajian seperti tatap muka 




5) Thariqah (Metode Dakwah) 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang diapakai juru 
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam 
menyampaikan suatu pesan dakwah haruslah menggunakan metode 
yang baik karena jika pesan yang disampaikan pun baik tapi tidak 
menggunakan metode yang benar maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
si mad’u.  Ada tiga metode dakwah yang disebutkan dalam QS. an-
Nahl ayat 125 yakni : 
a) Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan 
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mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran Islam 
selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa ataupun keberatan. 
b) Mau’izatul Hasanah, yaitu berdakwah dengan cara memberikan 
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajran-ajaran Islam dengan rasa 
kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran islam yang disampaikan 
dapat menyentuh hati mereka. 
c) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 
dengan tidak memberikan tekanan yang dapat memberatkan pada 
komunitas yang menjadi sasaran dakwah. 
6) Atsar (Efek Dakwah) 
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 
proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian para da’i. Kebanyakan dari para da’i menganggap bahwa 
setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah. Jika di pahami 
atsar sangat penting dalam penentuan langkah-langkah dakwah 
berikutnya. Jika menganalisis atsar dakwah tidak dilakukan, maka 




3. Strategi Dakwah 
Starategi dakwah sangat erat kaitannya dengan manajemen, karena 
orientasi kedua term atau istilah tersebut sama-sama mengarah kepada 
sebuah keberhasilan perencanaan yang sudah dibuat oleh individu maupun 
organisasi. Strategi dakwah dapat diartikan sebagai metode, siasat, taktik 
atau manuver yang digunakan dalam kegiatan dakwah.
28
 
Startegi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan dan 
manjemen dakwah untuk mencapai tujuan dakwah itu sendiri.dalam 
pencapaian tujuan dakwah tersebut strategi dakwah harus dapat 
menunjukkan operasionalnya secara teknik, dalam arti kata bahwa 
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pendekatan dapat berubah sewaktu-waktu yang tergantung pada situasi 
dan kondisi yang ada.
29
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah 
ialah cara bagaimana dakwah dapat berjalan dengan baik dan tercapainya 
tujuan dari dakwah itu sendiri. 
Menurut Moh Ali azis sebagaiman dituliskan oleh Asmuni Syukir 
bahwa strategi dakwah merupakan perencanaan yang berisi rangkaian 
kegiatan yang didesain atau dibuat untuk mencapai suatu tujuan dakwah. 
Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam hal ini: 
a. Startegi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 
atau kekuatan. Dengan demikian strategi ialah proses penyususnan 
rencana kerja yang belum sampai pada proses tindakan. 
b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Arah dari segala 
keputusan penyusunan strategi ialah pencapaian tujuan. Oleh karena 




Berdasarkan pengertian diatas penulis berpendapat bahwa strategi 
dakwah ialah cara atau taktik bagaimana keberhasilan dakwah dapat 
tercapai. Strategi dakwah dibuat dengan perencenaan agar dapat 
meminimalisir hambatan yang akan terjadi dalam proses penyampaian 
dakwah maka untuk meminimalisir hambatan tersebut da’i harus 
mengetahui situasi dan kondisi yang mungkin dapat berubah sewaktu-
waktu. 
a. Prinsip-prinsip strategi dakwah 
Untuk mendapatkan dakwah yang efektif, maka da’i perlu 
memahami bagaimana perinsip-perinsip dakwah. Adapun Prinsip-
prinsip dakwah menurut Achmad Mubarok dalam buku pengantarnya 
psikologi dakwah ialah: 
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a) Berdakwah dimulai dari diri sendiri dan kemudian menjadikan 
keluarganya contoh bagi masyarakat. 
b) Da’i harus menyadari bahwa masyarakat membutuhkan waktu 
untuk dapat memahami pesan dakwah. Oleh sebab itu, dakwah 
harus memperhatikan tahapan-tahapan sebagaimana dahulu Nabi 
Muhammad SAW melalui tahapan periode Makah dan periode 
Madinah. 
c) Da’i harus juga menyelami alam pikiran masyarakat sehingga 
kebenaran Islam tidak disampaikan dengan menggunakan logika 
masyarakat. 
d) Secra mental da’i harus siap melanjutkan perjuangan Nabi yakni 
menyiarkan Agama Islam. 
e) Dalam menghadapi kesulitan, dai harus bersabar, jangan bersedih 
hati melihat kekafiran masyarakat dan jangan tertipu oleh tipu daya 
mereka. 
f) Dai mempunyai citra positif dakwah, karena dengan mempunyai 
citra positif dapat melancarkan komunikasi dakwah. 
g) Dai harus memperhatikan pusat perhatian dakwah. 
4. Sedekah 
a. Pengertian Sedekah  
Dalam KBBI menjelaskan bahwa sedekah merupakan 
pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak 




 Sedekah yang merupakan arti dari kata shadaqah yang berasal 
dari bahasa arab yaitu suatu pemberian yang diberikan oleh seorang 
muslim kepada orang lain secara sukarela tanpa dibatasi ruang dan 
waktu dan jumlah tertentu (Masykur,2008:15). Shadaqah yang juga 
berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang dengan semata-
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mata hanya mengharapkan ridha Allah SWT. shadaqah yang mana asal 
katanya berasal dari kata shiddiq yang berarti benar. maka shadaqah 
secara bahasa adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT (Sanusi, 2009:9).
32
 
Sedekah memiliki cakupan yang luas yang terdapat didalam al-
quran untuk mencakup segala bentuk sumbangan. Sedekah yang pada 
dasarnya ialah sunnah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa bila 
tidak dilakukan. Adakalanya sedekah dapat menjadi haram dan wajib 
tergantung pada kondisi sedekah tersebut. Misalnya, sedekah dapat 
menjadi haram ketika seseorang pemberi sedekah mengetahui bahwa 
sedekah yang diberikan akan digunakan dalam kemaksiatan. Dan dapat 
menjadi wajib jika seseorang telah bernazar akan melakukan sedekah 
kepada orang atau lembaga.
33
 
Menurut Soleman Soleh bershadaqah merupakan amalan yang 
terpuji, sebab dengan kita bershadaqah dapat membatu orang lain dari 
kesusahan dan dapat mempererat hubungan antara yang kaya dengan 
yang miskin oleh sebab itulah banyak ayat dan hadist yang 
menjelaskan mengenai bershadaqah diantaranya yakni : 
a. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 262 
                     
                    
    
Artinya: Orang yang menginfakkan hartanya di jalann Allah, 
kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu 
dengan menyebut- menyebutnya dan menyakiti 
(perasaan penerima), mereka memperoleh pahala 
disisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati.
34
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b. Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 271 
                    
                     
    
Artinya: jika kamu menampakkan sedekah-sedekah mu, maka itu 
baik. Dan jika kamu menyembunyikannyadan 
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu 
lebih baik bagimu dan Allah akan menghapus sebagian 
kesalah-kesalahanmu. Dan Allah Mahameneliti 




c. Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 114 
                      
                       
           
Artinya:  Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia 
mereka, kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang 
menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan, 
atau mengadakan perdamaian diantara manusia. 
Barang siapa berbuat demikian karena mencari 





d. Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 103 
                        
              
Artinya:  Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman 





b. Hukum Sedekah 
Didalam Al-Qur’an dan Hadist dianjurkan untuk melakukan 
shadaqah tetapi tidak diwajibkan sebagaimana melaksanakan shalat, 
dan mengeluarkan zakat. Karena shadaqah tidak ada ketentuan 
pelaksanaanya seperti shalat dan tidak ada ketentuan khadar jumlahnya 
seperti zakat. Dan tidak ada pula disebutkan bahwa jika tidak 
berhadaqah kita akan mendapatkan dosa.  
Secara umum, shadaqah dapat dibedakan menjadi dua yakni 
shadaqah yang wajib dan yang sunnah. Shadaqah yang sunnah juga 
dibagi menjadi dua yaitu shadaqah yang pahalanya tidak senantiasa 
mengalir dan shadaqah yang senantiasa pahalanya mengalir walaupun 
orang yang menyedahkan hartanya telah meninggal dunia.
38
 
c. Macam-macam Sedekah 
Menurut teungku Muhammad Hasbi  Ash Shiddieqy ada 
beberapa macam sedekah diantaranya yakni
39
 : 
1) Sedekah hati, sedekah hati dilakukan dengan menjauhkan hati dari 
hal berprasangka buruk kepada orang lain Dan sedekah hati 
digunakan dengan mendoakan orang lain. 
2) Sedekah social, yaitu dengan selalu menjalin hubungan yang baik 
dengan orang lain dan senangtiasa hidup saling menghargai dan 
menghormati. 
3) Sedekah pemikiran, bentuk sedekah pemikiran ketika terdapat 
permasalahan dilingkungan kita dan kita membantu untuk 
memikirkan bagaimana solusi dari permasalahan tersebut.  
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4) Sedekah informasi, yaitu memberikan informasi yang kita ketahui 
kepada orang lain yang membutuhkan agar memperoleh manfaat. 
d. Sedekah Sebagai Gerakan Dakwah  
Menurut Ahmad Amrullah pada hakekatnya sedekah dan gerakan 
dakwah islam adalah suatu upaya untuk merubah suatu keadaan menjadi 
lebih baik yang sesuai dengan ajaran islam. Ini berarti upaya 
menumbuhkan kesadaran dari dalam diri mad’u. Suatu kesadaran yang 
memungkinkaan mad’u memiliki presepsi yang cukup memadai tentang 
islam sebagai sumber nilai dalam kehidupan sehari-hari yang dapat juga 




Sedekah yang dikembangkan melalui strategi dan metode tertentu 
akan lebih efektif digunakan dalam memasyarakatkan sedekah. Dalam 
menggerakkan suatu kelompok untuk bersedekah, seorang pendakwah 
juga membutuhkan sebuah organisasi dan strategi yang harus dimiliki 
untuk menggerakkan suatu kelompok itu.
41
 
 Sedekah sebagai salah satu betuk gerakan dakwah yang digunakan 
untuk mewujudkan perubahan masyarakat agar lebih peduli dan lebih baik 
dalam berhubungan antar ummat. Hubungan sedekah dengan gerakan 
dakwah menurut Yusuf Mansur adalah menempatkan sedekah sebagai 





B. Kajian Terdahulu 
 Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk 
melihaat posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penellitian-penelitian lain 
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yang pernah dilakukan. Adapun penelitian yang hampir sama dan mirip 
dengan penelitian ini adalah penelitian dengan judul :  
1. “Strategi dakwah komunitas sedekah ngider dalam membangun 
kesadaran bersedekah di jakarta”. Oleh Putra Akbar Alkautsar Jurusan 
komunikasi dan penyiaran Islam fakultas ilmu dakwah dan ilmu 
komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 
2018. Penelitian ini berisi tentang bagaimana strategi dakwah yang 
dilakukan komunitas sedekah ngider dalam membangun kesadaran 
bersedekah di Jakarta. Perbedaannya dengan skripsi penulis ialah subjek 
dan lokasinya. Penulis menjadikan komunitas Life For Ummah (LFU) 
pekanbaru sebagai subjek yang berlokasi di Pekanbaru.
43
 
2. “Peran Program Nikmatnya Sedekah untuk Membangun Kesadaran 
Bersdekah Pada Jamaah di MNC TV” dibuat oleh Hj. Rachmi Ardhilah 
mahasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 
2011. Skripsi ini membahas mengenai program nikmatnya sedekah untuk 
membangun kesadaran bersedekah pada jamaah di MNC TV. Bedanya 
penulis membahas mengenai strategi dakwah Life For Ummah (LFU) 
dalam membangun kesadaran Bersedekah dipekanbaru.
44
 
3. Skripsi karya Muhammad Yusra Nuryazmi Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta Tahun 2015 yang berjudul “Strategi Dakwah Ustadz 
Muhammad Arifin Ilham dikalangan Masyarakat Perkotaan”. Perbedaan 
skripsi ini ialah subjek dan objek penelitiannya, yang mana penelitian ini 
membahas mengenai bagaimana Ustadz Arifin Ilham menghadapi 
masyarakat perkotaan yang cenderung bersifat individualisme. Sedangkan 
                                                             
43
 Putra Akbar Alkautsar, Strategi dakwah komunitas sedekah ngider dalam membangun 
kesadaran bersedekah di jakarta, (Jakarta: Skripsi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2018). 
44
 Racmi Ardhilah, Peran Program Nikmatnya Sedekah untuk Membangun Kesadaran 








4. “Strategi Dakwah Syekh H. Abdul Ghani Al-Khalidi dalam 
Pengembangan Islam de Kecamatan XIII Koto Kampar-Riau” yang dibuat 
oleh Romi Afriadi yang merupakan mahasiswa Jurusan Manajemen 
Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim 
Riau Tahun 2016. Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis terletak 
pada subjek dan objek nya yang mana penulis meneliti Komunitas Life 




C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dibuat untuk menghindari kesalahan penafsiran tentang 
strategi dakwah komunitas life for umamah Pekanbaru dalam membangun 
kesadaran bersedekah dipekanbaru. Dalam penelitian ini fokus penelitiannya 
ialah bagaimana strategi dakwah Life For Ummah (LFU) dalam membangun 
kesadaran bersedekah diPekanbaru. Yang mana bersedekah merupakan salah 
satu bentuk ibadah yang masih dianggap kurang penting oleh ummat. Untuk 
itu life for ummah mencoba menyadarkan dengan melakukan aksi sosial agar 
ummat mau bersedekah. Dipenelitian ini konsep yang  dipakai ialah teori 
Strategi Manajemen yang dimiliki oleh Fred David, yang terdiri dari 
perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi strategi untuk dapat 
mengetahui bagaimana strategi dakwah Life For Ummah (LFU) dalam 
membangun kesadaran bersedekah. Adapun konsep kerangka pikir dalam 
penelitian ini ialah : 
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A. Jenis Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang tidak menggunakan data-data statistik dan jenis penelitiannya adalah 
analisis deskriptif seperti yang telah didefenisikan oleh Jalaludin Rachmat 
sebagai metode yang hanya memaparkan situasi dan peristiwa dan tidak 
menjelaskan atau mencari hubungan. Penelitian deskriptif ini timbul karena 
adanya suatu peristiwa yang menarik perhatian peneliti namun belum ada 
kerangka teoritis yang menjelaskannya
47
 
Penelitian kualitatif biasanya menekankan pada observatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Maka dalam penelitian ini peneliti menekankan 
pada observasi dan wawancara mendalam dalam menggali data bagi proses 




B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini terletak pada daerah kota Pekanbaru yakni di JL.  
HR. Soebrantas Panam No 84. Sedangkan waktu penelitian, dilaksanakan 
mulai Desember 2019 – Ferbuari 2020. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah semua informasi yang diperoleh dari sumber 
data pertama yang didapat pada objek penelitian. Data primer adalah data 
yang bersumber dari sumber pertama dimana sebuah data diperoleh.
49
 
Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dari 
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lapangan dengan observasi, teknik sampling, foto-foto serta hasil 
wawancara dari pihak anggota Life For Ummah (LFU). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder ialah data yang diperolah dari sumber kedua yang 
kita butuhkan. Data sekunder bertujuan untuk dapat membantu 
mengungkapkan data yang diinginkan oleh peneliti. Data sekunder dapat 





D. Informan Penelitian 
Informan penelitian ini di peroleh dengan cara teknik purposive. 
Teknik purposive adalah teknik yang menentukan orang-orang yang dipilih 
atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat penulis berdasarkan tujuan pra-
riset atau riset.
51
 Jumlah informan dalam penelitian ini minimal berjumlah 5 
orang. Adapun informan penelitian ini adalah : 
1. Ketua dari Life For Ummah (LFU), Ridho Hasibuan 
2. Sekretaris dari Life For Ummah (LFU), Imelia Rahmadita 
3. Koordinator Sosmed dari Life For Ummah, Yuliani Astuti 
4. Anggota dari Life For Ummah, Junika Hermaini 
5. Anggota dari Life For Ummah, M. Rizky Pratama 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian dengan mencatat secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang terdapat pada objek penelitian.
52
 Observasi merupakan metode 
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yang paling dasar dan paling tua, akrena dengan cara-cara tertentu kita 




Wawancara atau disebut dengan interview adalah sebuah proses 
memperoleh keteragan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
secara langsung atau bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden.
54
 Pewawancara adalah orang yang menggunakan metode 
wawancara atau pemimpin dalam proses wawancara yang dilakukan. 
Maka dari itu, seorang pemimpin hendaklah memikirkan bagaimana 
materi wawnacara yang baik dan sopan. Materi wawancara yaitu persoalan 
yang ditanyakan kepada responden, berkisar antara masalah atau tujuan 
penelitian. Materi wawancara yang baik memiliki pembukaan, isi dan 
penutup. Pembukaan  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi dapat berupa 
buku-buku yang relevan, pengaturan-pengaturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumentar, data yang relevan dengan penelitian refrensi 
tersedia yang ada relevansinya dengan penelitian.
55
 
Sebagian besar, data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, kenang-kenangan, laporan atau sebagainya. Sifat utama 
dari data ini tak terbatas padaruang dan waktu sehingga member peluang 
kepada peneliti untuk untuk hal-hal yang telah silam. Kumpulan data 
bentuk tulisan ini disebut dengan dokumen dalam arti luas termasuk 
monumen, foto, artefak, microfilm, disc, cdrom, harddisk dan sebagainya. 
 
F. Validitas Data 
Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 
yang disesuaikan dengan naskah wawancara, survei, dan dokumen pribadi 
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subjek yang ingin diteliti serta dokumen-dokumen yang dibutuhkan. Sehingga 
penelitian kualitatif ini dapat menjabarkan apa yang ada dilapangan dengan 
detail dan tuntas yang terjadi pada upaya meningkatkan kesadaran bersedekah. 
Adapun jenis penelitian adalah pernyataan-pernyataan dari subjek penelitian.
56
  
Dengan menggunakan pernyataan-pernyataan seseorang sebagai 
sebuah sistem pembentukan strategi dan peran ditentukan individu maupun 
kelompok untuk mencapai segala yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah dan dinalisis 
dengan metode kualitatif . analisi data yakni proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam sebuah pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif segera dituang dalam bentuk tulisan. 
Adapun langkah-langkah menganalisis data sebagai berikut:
57
 
1. Mereduksi data, data yang telah diperoleeh dari lapangan ditulis dalam 
bentuk uraian atau laporan.  
2. Mendisplay data, agar data dibuat menajdi matriks, grafik, charts dan 
network yang bertujuan agar peneliti menguasai data. 
3. Mengambil keputusan dan verifikasi, peneliti memaknai data yang telah 
dikumpulkan untuk mendapatkan keputusan yang lebih validitas. 
4. Menganalisis data, pada saat pengumpulan data untuk menghasilkan 
rangkuman atau inti dari informasi yang didapat. 
5. Membuat lembar rangkuman, untuk memperoleh data peneliti harus 
menguasai siapa, peristiwa atau keadaan apa, fokus masalah yang ada 
dilapangan, dugaan sementara apa yang timbul difikiran dan informasi apa 
yang harus ditemukan lalu hal apa yang harus diutamakan dan diberi 
perhatian khusus. 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 














1. Sejarah Komunitas Life For Ummah (LFU) 
Life For Ummah adalah sebuah komunitas/perkumpulan yang 
bergerak fokus dalam sosial kemanusiaan & ummat. Dalam cakupan lokal, 
regional, nasional dan isu isu global yang fokus pada dunia kemanusiaan, 
edukasi tentang kemanusiaan, sosial masyarakat, yang terdiri dalam aksi 
peduli, edukasi berbagi dan mengasihi kepada sesama.  
life for ummah adalah sekumpulan anak muda yang peduli 
terhadap penjajahan palestina memulai dari akun instagram yang selalu 
memposting mengenai kondisi palestina lalu membuat suatu gerakan atau 
komunitas untuk kepeduliaan, berbagi, kesadaran dan aksi sosial yang 
fokus kepada dunia kemanusiaan, edukasi tentang kemanusiaan, sosial 
masyarakat yang terdiri dari aksi peduli berbagi dan mengasihi kepada 
sesama. Semula life for ummah hanya menyerukan aksi bersedekah 






keberbagai bencana yang ada di Indonesia dan sedekah untuk anak yatim, 
kaum duafa dan lain sebagainnya.
58
 
Berawal dari sebuah dari akun media sosial instagram 
@lifeforummmah tahun 2016, hingga membuat sebuah gerakan untuk 
kepeduliaan-berbagi-kesadaran dan aksi (sosial-solidaritas), berawal dari 
kepedulian terhadap sesama "Hidup Untuk Ummat", untuk memberi & 
berbagi kepada sesama. Maka, terbentuklah sebuah komunitas life for 
ummah yang didirikan oleh Faruq Naufal Abdullah seorang pemuda, dkk 
& aktivis sosial kemanusiaan Malang pada 25 juni 2017.  
Memiliki 7 Chapter komunitas kepedulian: Malang (pusat), 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Sukabumi, Balikpapan dan Riau. Dan 
memiliki ratusan sahabat life for ummah di seluruh Indonesia yang terus 
berikhtiar  untuk memberi info & mengedukasi tentang kemanusiaan, 
gerakan kemanusiaan & kepedulian kepada sesama, dan kerelawanan. 
Demi terwujudnya kepedulian, aksi dalam dunia sosial 
kemanusiaan, menjadikan ummat yang mandiri, bermartabat, dan demi 
terwujud kemaslahatan ummat, bangsa dan negera. Sehingga memilki 
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B. Visi dan Misi 
1. Visi Komunitas Life For Ummah  
Menjadikan Hidup Untuk Umat (LFU) sebagai  lembaga 
yang siap siaga mengemban misi sosial, (Ummah) kemasyarakatan dan 
kemanusiaan menuju masyarakat yang mandiri, bermartabat, religius 
dan berakhlaqul karimah. 
2. Misi komunitas Life For Ummah 
a. Internal (mikro) membentuk  anggota  individual dan kelompok 
dapat bekerja sama dengan baik guna menyelenggarakan tugas-
tugas sosial kemanusiaan, keagamaan, pemberdayaan maupun 
kegiatan incidental di dalam masyarakat; 
b. Organisasional (misi organisasional) menjadikan Lembaga Hidup 
Untuk Ummat (Life For Ummah) sebagai sebagai satuan yang 
mampu bereaksi cerdas, tanggap, bergerak cepat serta bertindak 
cermat dalam menjalankan tugasnya; 
c. Nasional (makro) berkontribusi dan partisipasi dalam berbagai 
kegiatan pembangunan, pendidikan dan pembinaan  
kemasyarakatan serta berperan dalam tugas kemanusiaan, dengan 
cara mengoptimalkan pemanfaatan LFU bagi kemaslahatan 






C. Struktur Organisasi 
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D. Program  Komunitas Life For Ummah 
1. Program Umum 
Ada 4 Rencana Kerja yang akan dilaksanakan oleh Life for 
Ummah yaitu sebagai berikut: 
a. Keanggotaan dan Organisasi, meliputi:, Rekruitmen anggota, 
pembentukan structural & Pembentukan cabang  sampai tingkat 
daerah, Halaqah (pembinaan jasmani, ruhiyyah & intelektual), 
Development Skill (Dauroh). 
b. Capacity Building, meliputi:, Intelektualitas, Sharing knowledge 
media sosial. Komunikasi, Persepsi, Problem Soving (Penyeleaian 
masalah) & Decision Making (Pengambilan Keputusan), Goal Setting, 
Leadership (Situational Leadership & Empowerment), Master/Action 
Planning (Perencanaan), Innovation & Creativity, Paradigm Shifting , 
SosialEntrepreneurship & Entrepreneurship. 
c. Kegiatan Masyarakat, meliputi: aksi sosial kemanusiaan dan 
keagamaan, pendampingan program kerja kemasyarakatan,  
pembinaan, dan pendidikan masyarakat.  
d. Kemitraan, meliputi: kerjasama dengan organisasi kemanusiaan baik 
sosial, pendidikan, keagamaan, maupun kemanusiaan, kerjasama 
dengan berbagai organisasi relawan yang sudah terbentuk, kerjasama 
dengan lembaga donor atau perusahaan. 
2. Program Rutin  
a. SEDEKAH JUMAT  
Sedekah jumat adalah suatu program/kegiatan berbagi nasi  
yang dilakukan sepekan sekali untuk membantu masyarakat yang 
membutuhkan, seperti panti asuhan, kaum duafa, fakir miskin, anak 
jalanan dan lain sebagainya. Dimana dalam hal ini donatur didapatkan 
secara online maupun tatap muka. donasi yang didapatkan akan 
disalurkan kepada yang membutuhkan dalam bentuk nasi bungkus (10 
ribu/bungkus). Prosedurnya yaitu sahabat LFU akan menshare list 




donatur bisa melakukan pembayaran melalui rekening yang tersedia 
diposter maupun secara langsung. Batas pengisian list donasi adalah 
kamis sore dan pendistribusian nasi dilakukan bada sholat jumat. 
b. GALANG DANA KEMANUSIAAN DI CAR FREE DAY 
Program ini dilakukan setiap ahad di Car Free Day Sudirman 
Pekanbaru. Galang dana merupakan program awal LifeForUmmah 
Riau. Dalam hal ini, sahabat LFU melakukan penggalangan dana 
untuk saudara kita yang berada di Palestina, Syiriah, Ghouta, 
Rohingya, maupun bencana alam yang terjadi di Indonesia. 
c. GreP (GURU RELAWAN PANTI) 
Program ini dilakukan juga sepekan sekali setelah melakukan 
galang dana. Dalam hal ini para sahabat LfU berusaha untuk menjadi 
penyalur ilmu tambahan untuk adik-adik yang berada dipanti asuhan. 
Setiap pekannya, LfU Riau mendatangi panti asuhan yang berbeda. 
Mata pelajaran yang diberikan yaitu mata pelajaran umum, tahsin dsb 
serta diakhiri dengan games dan hadiah menarik untuk adik-adik panti 
asuhan tersebut. 
d. IKUT SERTA MENJADI RELAWAN KEMANUSIAAN 
Program ini dilakukan setiap ada aksi kemanusiaan seperti 
relawan pada bencana alam dan sebagainnya. 
e. MAKAN BERSAMA ADIK-ADIK PANTI 
Program ini dilakukan untuk menjalin silaturahim dengan adik-
adik panti. Dilakukan biasanya pada bulan ramadhan atau saat 
pemberian sedekah jumat 
f. PROGRAM RAMADHAN: 
a. Berbagi takjil selama 2 pekan dibulan ramadhan 
b. Gerakan bersih-bersih mesjid, penyerahan perlengkapan 
ibadah dan berbuka bersama di mesjid 
c. Donasi baju layak pakai 





g. LFU BACK TO SCHOOL 
   Program ini dilakukan setiap enam bulan sekali yaitu 
tepatnya pada pergantian semester sekolah. Adapun kegiatan yang 
dilakukan ialah memberikan peralatan sekolah kepada anak-anak yang 











Berdasarkan hasil penelitian, dapat penulis simpulkan bahwa Strategi 
Dakwah Komunitas Life For Ummah dalam Membangun Kesadaran 
Bersedekah di Pekanbaru ialah sebagai berikut: 
1. Perumusan Strategi Dakwah Komunitas Life For Ummah 
Tahap pertama yang dilakukan oleh Komunitas Life For Ummah 
dalam membangun kesadaran bersedekah yaitu dengan membuat program-
program yang dapat membangun nilai-nilai sedekah dan menggunakan 
media instagram untuk menarik para donatur agar mau bersedekah. 
Program-program yang dibuat diharapkan mampu menyadarkan 
masyarakat akan nikmatnya bersedekah dan hidup saling berbagi. Dalam 
menunjang program-program yang dibuat Komunitas Life For Ummah 
menjalankan program rutin di setiap minggu, bulanan hingga tahunan. 
Perumusan strategi dakwah yang dilakukan Komunitas Life For Ummah 
tidak luput pula dari penetapan visi dan misi agar tercapainya tujuan yang 
ingin dicapai. Dan juga dilakukannya penelusuran terhadap siapa-siapa 
saja yang berhak dalam menerima sedekah nantinya. 
2. Implementasi Strategi Dakwah Komunitas Life For Ummah 
Tahapan kedua yakni implementasi strategi dakwah. Tahapan ini 
merupakan bentuk realisasi dari perumusan yang telah dibuat mengenai 
program-program yang telah di tetapkan. Adapun kegiatan yang dilakukan 
yakni memposting di Instagram untuk mencari donasi, sedekah jumat,  
menggalang dana di car free day, GreP (Guru Relawan panti), ikut 
menjadi relawan kemanusiaan, makan bersama adik-adik panti, sedekah 
ramadhan, dan LFU back to school. 
3. Evaluasi Strategi Dakwah Komunitas Life For Ummah  
Tahapan yang terakhir dalam strategi dakwah Komunitas Life For 






evaluasi strategi biasanya sebulan sekali setelah menjalankan program-
program rutinnya. Hal pertama yang di evaluasi oleh Komunitas Life For 
Ummah ialah mengenai keanggotaannya. Beragam jenis status dari yang 
pelajar hingga yang sudah bekerja memerlukan perhatian kusus dalam 
mengurus keanggotaan. Hal kedua yang di evaluasi ialah mengenai 
program yang dijalankan, mencari kekurangan serta hal yang perlu 
ditingkatkan kembali. Selanjutnya Komunitas Life For Ummah melakukan 
evaluasi untuk meningkatkan komunitasnya menjadi lebih maju lagi. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada Pengurus Besar 
Komunitas Life For Ummah Pekanbaru ialah : 
1. Komunitas Life For Ummah seharusnya terus meningkatkan sumber 
daya manusia agar lebih meningkatkan upaya Komunitas dalam 
melakukan aksi sosial.  Banyaknya sumber daya manusia yang memiliki 
skill juga dapat mengembangkan program-program yang ada 
kedepannya.  
2. Komunitas Life For Ummah diharapkan mampu mengembangkan 
program-programny, meningkatkan ide kreatifitasnya seperti membuat 
program untuk mengembangkan ekenomi ummat. Misalnya, mengajak 
ummat yang tidak mampu dan tidak memiliki pekerjaan membuat karya 
yang dapat menghasilkan untuk mereka. Atau dapat membuat program 
pengembangan bakat yang mampu menghasilkan. 
3. Komunitas Life For Ummah di harapkan mampu meningkatkan 
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Ketua Komunitas LFU Pekanbaru 
1 Bagaimana menurut kakak dakwah dalam komunitas ini ? 
2 Apa yang melatar belakangi komunitas life for ummah dibentuk, apa 
visi misi serta tujuan dari komunitas ini ? 
3 Apa strategi yang dilakukan komunitas ini dalam pengembangan 
dakwahnya ? 
4 Apa uapaya yang dilakukan oleh komunitas dalam menarik masyarakat 
agar mau bersedekah ? 
5 Apa yang dilakukan komunitas LFU dalam melakukan evaluasi dan 
seberapa sering dilakukannya evaluasi ? 
     Anggota Komunitas LFU Pekanbaru 
1. Apa alasan bergabung dengan komunitas life for ummah ini ? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam komunitas ini ?   
3. Mengapa komunitas life for ummah mengambil isu mengenai palestina 
untuk menarik kesadaran bersedekah ummat ? 
4. Apa strategi yang dilakukan oleh life for ummah untuk menarik ummat 
agar mau bersedekah ? 
5. Apa saja pengimplemtasian strategi life for ummah ? 
6. Apakah setiap program yang dibuat oleh life for ummah dilakukan 
pengevaluasian ? 
7. Apa yang menjadi faktor pendukung serta penghambat komunitas ini 
baik internal maupun eksternal ? 
8. Adakah faktor penghambat dalam masyarakat ? 
9. Bagaimana implementasi dari perencanaan strategi programnya ? 
10. Bagaimana pandangan kaka mengenai tingkat kesadaraan masyarakat 
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